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Abstract 

  

This research aims to determine: The influence of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Return on 

Equity (ROE) either partially or simultaneously on Stock Price of mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) 2014-2017 period. Data were taken from the Indonesia Stock Exchange  (IDX) website. Analysis 

prerequisite test including normality test, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation. Data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis.  

The results showed that: coefficient of determination (R square) is 0.204. From these values can be interpreted that the 

influence of current ratio (X1), debt to equity ratio (X2), and return on equity (X3) to the stock price (Y) is 20.4%. While 

the remaining 79.6% is influenced by other factors not examined in this research.  

Statistical results also show that the current ratio (X1) partially has a positive and significant effect on stock prices (Y). 

Debt to equity ratio (X2), and return on equity (X3) partially do not have a significant effect on stock prices (Y). 

Simultaneously current ratio (X1), debt to equity ratio (X2), and return on equity (X3) have a positive and significant 

effect on stock prices (Y). This can be proven through F-Test statistics, where the value of F.sig is 0.005 smaller than 

the significant level of 5% (α = 0.05) then Ha is accepted and H0 is rejected.  

  

Keywords : current ratio, debt to equity ratio, return on equity, and stock price 

  

Abstrak 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on 

Equity (ROE) baik secara parsial maupun simultan terhadap Harga Saham perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Data penelitian diambil dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,204. Dari Nilai tersebut dapat dilakukan penafsiran bahwa pengaruh current 

ratio(X1), debt to equity ratio  (X2), dan  return on equity  (X  3) terhadap harga saham (Y) sebesar 20,4%. Sedangkan  

sisanya sebesar 79,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil statistik 

juga menunjukkan bahwa  current ratio  (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

(Y). Debt to equity ratio  (X2), dan  return on equity (X3) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham (Y). Secara simultan  current ratio(X1), debt to equity ratio  (X2), dan  return on equity  (X3) 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Y). Hal ini dapat dibuktikan melalui statistik Uji-F, 

dimana nilai   F.sig sebesar 0,005 lebih kecil dari tingkat signifikan 5% (α=0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

  

Kata kunci : current ratio, debt to equity ratio, return on equity dan harga saham. 
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1. Pendahuluan 
 

 Informasi keuangan sangat diperlukan oleh 

perusahaan untuk menilai perubahan sumber daya 

ekonomi, yang mungkin dapat digunakan untuk 

pengendalian keadaan dimasa yang akan datang. Dalam 

era globaliasi saat ini, Indonesia sedang meningkatkan 

pertumbuhan perekonomiannya dengan giat.  

 Sehubungan dengan hal tersebut maka dilakukanlah 

perluasan bidang-bidang usaha. Salah satu bidang usaha 

yang berkembang pesat di Indonesia saat ini adalah 

perusahaan pertambangan. Untuk mendirikan suatu 

perusahaan tentunya tidak terlepas dari kebutuhan modal 

usaha. Untuk membangun dan mengembangkan usaha 

tentunya dibutuhkan jumlah modal yang tidak sedikit. 

Salah satu cara yang digunakan pengusaha untuk 

memperoleh modal yang besar adalah mencatatkan 

saham perusahaanya di pasar modal atau dikenal dengan 

istilah go public. Pasar modal di Indonesia dikenal 

dengan Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 Beberapa tahun lalu di Indonesia mengalami 

penurunan di sektor pertambangan dikarenakan 

pemberlakuan UU Minerba per Januari 2015. Salah satu 

isinya adalah melarang ekspor mineral mentah. Dampak 

atas larangan ini berimbas pada menumpuknya stok dan 

kekurangan kas sehingga operasional perusahaan 

berhenti. Hal ini disebabkan, industri pertambangan 

sangat terpengaruh pada pasar global. Turunnya harga 

minyak mentah dunia pada tiga tahun lalu akibat 

berlebihnya pasokan di pasar berpengaruh juga pada 

penurunan harga batu bara sebagai substitusi bahan 

bakar dan energi alternatif lainnya, sementara Cina 

mengurangi impor batu bara, Amerika kelebihan 

produksi sehingga mengekspor ke Asia, sehingga pasar 

Asia dipenuhi pasokan dari Indonesia dan Amerika. 

 Fenomena tersebut membuat menurunnya kinerja 

perusahaan dalam hasil produksi sehingga perusahaan 

mengalami kerugian. Hal ini tentunya mempengaruhi 

pergerakan harga saham perusahaan Pertambangan 

selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data 4 

(empat) tahun terakhir (2014-2017) di IDX menunjukkan 

bahwa perusahaan-perusahaan pertambangan yang 

terdaftar, mengalami perubahan harga saham yang tidak 

begitu stabil. 

 

A. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan 

di atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan di 

bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) 

secara simultan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di 

IDX selama periode tahun 2014-2017? 

2.  Berapa besar pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) 

secara parsial terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di 

IDX selama periode tahun 2014-2017? 

 

B.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah diatas, maka tujuan dari penulisan ini adalah 

sebagai berikuPenelitian ini dibuat dengan tujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Return On Equity (ROE) secara simultan terhadap 

harga saham perusahaan sektor Pertambangan yang 

terdaftar di IDX periode tahun 2014-2017. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Return On Equity (ROE) secara parsial terhadap 

harga saham perusahaan sektor Pertambangan yang 

terdaftar di IDX periode tahun 2014-2017. 

 

C.  Landasan teori 

1. Current Ratio 

 Current Ratio (CR) merupakan salah satu bagian dari 

rasio likuiditas. Rasio likuiditas merupakan indikator 

mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

liabilitas jangka pendek. 

 CR merupakan rasio yang sangat berguna untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat 

diketahui sampai seberapa jauh sebenarnya jumlah 

aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang 

lancarnya. 

 

2. Debt To Equity Ratio 

 Debt to Equity Ratio (DER) merupakan merupakan 

rasio hutang untuk mengukur tingkat pinjaman dari 

keuangan perusahaan dan dikalkulasi berdasarkan 

perbandingan jumlah total liabilitas dibanding dengan 

jumlah total ekuitas. DER digunakan mengindikasikan 

seberapa besar hutang sebuah perusahaan yang 

digunakan untuk menjalankan operasionalnya 

dibandingkan dengan nilai ekuitas yang dimilikinya. 

 

3. Return On Equity 

 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu dari 

bagian rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 Return On Equity (ROE) merupakan jumlah imbal 

hasil dari laba bersih terhadap ekuitas dan dinyatakan 

dalam bentuk persen. ROE digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu emiten dalam menghasilkan laba 

dengan bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan 

pemegang saham. 

 

4. Harga Saham 

 Harga saham merupakan salah satu indikator 

pengukuran nilai perusahaan go public di pasar modal. 

Pergerakan harga saham memiliki hubungan kausalitas 

(timbal balik) dengan kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat 

mempengaruhi naik turunnya harga saham perusahaam 

tersebut. Disamping itu, tinggi rendahnya harga saham 

juga mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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Pergerakan harga saham di pasar modal dipengaruhi oleh 

banyak faktor antara lain, kinerja keuangan perusahaan, 

tingkat permintaan dan penawaran saham, laju inflasi, 

tingkat suku bunga, kebijakan pemerintah, tingkat risiko, 

politik dan kemanan suatu negara. Yang paling 

mempengaruhi pergerakan saham adalah kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Memperoleh keuntungan 

adalah tujuan utama para investor dalam melakukan 

aktivitas perdagangan saham di pasar modal. 

 

D. Kerangka Konsep Penelitian 

 
 

E.   Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

jenis data kuantitatif yang didapatkan dari data primer 

dan data sekunder sebagai data pendukung penelitian ini. 

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dan data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Menggunakan 

data sekunder apabila peneliti mengumpulkan informasi 

dari data yang telah diolah oleh pihak lain. 

 

2. Populasi dan Sampel 

 Menurut Husaini Usman (2006:181) “populasi adalah 

semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, 

baik kuantitatif maupun kualitatif, dari karakteristik 

tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan 

jelas”. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan pertambangan (Coal Mining) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Menurut Soekidjo (2005:79) “sampel adalah 

sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi”. 

 Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di IDX dari tahun 2014-

2017 yang memenuhi kriteria sampel penelitian ini. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan pertambangan yang memiliki laporan 

keuangan lengkap dari tahun 2014-2017. Ada 22 (dua 

pulu dua) perusahaan pertambangan (Coal Mining) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017. Dari ke-22 

perusahaan ini hanya ada 15 (lima belas) perusahaan 

yang memenuhi kriteria menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan 7 (tujuh) perusahaan 

lainnya tidak memiliki laporan keuangan yang lengkap 

selama 4 (empat) tahun terakhir 2014-2017. Jadi total 

jumlah pengamatan dalam penelitian ini untuk kelompok 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia menjadi 60 (enam puluh) data observasi. 

 

3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 Menurut Kerlinger (2006:49) “variabel adalah 

konstruk atau sifat yang akan dipelajari yang memiliki 

nilai yang bervariasi. Variabel juga sebuah lambang atau 

nilai yang padanya kita letakkan sembarang nilai atau 

bilangan”. 

 Variabel adalah sekumpulan atau satu set data yang 

nilainya bervariasi (variable). Setiap variabel harus 

dapat dijelaskan secara konsepsional oleh sejumlah teori 

ilmiah agar dapat dikaitkan sebagai variabel ilmiah. Bila 

tidak ada teorinya, maka variabel tersebut tidak layak 

diangkat sebagai sebuah variabel penelitian. Ada dua 

jenis 2 (dua) variabel yang paling sering digunakan 

dalam suatu penelitan yaitu variabel independen yang 

merupakan variabel bebas (X) yang menjadi penyebab 

timbulnya variabel lain dan variabel dependen yang 

merupakan variabel terikat (Y) yang keberadaannya 

dipengaruhi variabel lain. 

 

2. Pembahasan  

 

A. Hasil Penelitian 

 Berikut ini adalah hasil penelitian current ratio, debt 

to equity ratio, return on equity dan harga saham yang 

variabel dalam penelitian ini. 

 

Hasil Penelitian 

Data CR, DER, ROE dan Harga Saham 

Perusahaan Pertambangan dari Tahun 2014-2017 
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 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil 

perhitungan selama periode 2014-2017, perusahaan yang 

memiliki harga saham teringgi adalah PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk. sebesar Rp 20.700,-yang 

terjadi pada tahun 2017. Sedangkan perusahaan yang 

meiliki harga saham terendah adalah PT Bumi Resources 

Tbk. Sebesar Rp 50,-yang terjadi pada tahun 2015. 

 Perusahaan yang memiliki tingkat current ratio 

teringgi adalah PT Harum Energy Tbk yaitu sebesar 

691,36% yang terjadi pada tahun 2015. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki tingkat current ratio terendah 

adalah PT Bumi Resources Tbk yaitu sebesar 9,90 % 

yang terjadi pada tahun 2015. 

 Perusahaan yang memiliki tingkat debt to equity ratio 

tertinggi adalah PT Bumi Resources Tbk. yaitu sebesar 

1.190,90% yang terjadi pada tahun 2017. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki tingkat debt to equity ratio 

terendah adalah PT Bumi Resources Tbk. yaitu sebesar -

717,40% yang terjadi pada tahun 2014. 

 Perusahaan yang memiliki tingkat return on equity 

tertinggi adalah PT Bumi Resources Tbk. yaitu sebesar 

84,77% yang terjadi pada tahun 2017. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki tingkat return on equity 

terendah adalah PT Bayan Resources Tbk. yaitu sebesar 

-73,97% yang terjadi pada tahun 2014. 

 

B. Pengujian Instrumen Penelitian 

 Instrumen penlitian merupakan suatu alat yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara 

sistematis serta objektif dari sumber data untuk dijadikan 

sebuah sampel dan juga dengan tujuan untuk pemecahan 

masalah dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian 

harus memenuhi persyaratan keabsahan (validity) dan 

(realibility). 

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa dokumen-dokumen penelitian yang 

terdiri laporan keuangan tahunan yang didownload 

langsung melalui website www.idx.co.id serta buku 

literatur, jurnal-jurnal dan artikel yang diperoleh dari 

website lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

 Suatu model regresi linear berganda yang akan 

digunakan untuk menguji hipotesis harus memenuhi 

seluruh persyaratan uji asumsi klasik. Ada beberapa uji 

asumsi klasik yang harus dipenuhi agar kesimpulan dari 

regresi tersebut tidak bias, yaitu terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 

dan uji autokorelasi. Jika keseluruhan syarat terpenuhi, 

maka model analisis layak digunakan. Berikut ini adalah 

penjabaran uji asumsi klasik : 

 

a. Hasil Uji Normalitas 

 Normalitas  data  merupakan  asumsi  yang sangat 

mendasar dalam analisis multivariate. Uji normalitas ini 

berguna untuk melihat apakah data telah terdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan dua metode yang secara umum 

digunakan oleh penelitian lainnya, yaitu analisis statistik 

dengan menggunakan uji non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dan analisis grafik normal propabability 

plot. Berikut adalah hasil uji normalitas dalam penelitian 

ini yang dilakukan menggunakan program SPSS 23.0 : 

 
 Pada tabel diatas dapat dilihat nilai probabilitas 

(Asymp. Sig. (2-tailed)) yang diperoleh dari uji 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200. Karena nilai 

probabilitas pada uji Kolmogorov-Smirnov masih lebih 

besar dari tingkat kekeliruan 5% (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi penelitian 

berdistribusi dengan normal. Secara visual gambar, 

grafik normal probability dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

 

Gambar 1. Grafik Normal Probability 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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 Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik 

variabel berada di sekitar garis Y=X, dimana grafik 

histogram memberikan pola distribusi yang menyebar di 

sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti 

arah garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa data 

penelitian telah terdistribusi dengan normal sehingga 

memenuhi asumsi uji normalitas. 

 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinieritas berguna untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Pada penelitian ini digunakan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) & Tolerance sebagai indikator 

untuk mengeahui ada tidaknya multikolinieritas diantara 

variabel bebas. Cara mengetahui ada tidaknya 

penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF masing-masing variable 

independen, jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF 

<10, maka data bebas dari gejala multikolinieritas. 

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini yang dilakukan menggunakan program 

SPSS 23.0 : 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 

tolerance current ratio, debt to equity ratio dan return 

on equity masing-masing sebesar 0,858, 0,866 dan 0,874 

dimana nilai tolerance ketiga variabel bebas lebih besar 

dari nilai 0,1. Sedangkan nilai VIF dari variabel current 

ratio, debt to equity ratio dan return on equty masing-

masing sebesar 1,166, 1,154 dan 1,144 dimana nilai VIF 

ketiga variabel bebas lebih kecil dari nilai 10. 

Dikarenakan nilai ketiga variabel bebas dalam penelitian 

ini memiliki tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut 

tidak terjadi multikolinieritas. 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Terdapat beberapa cara untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas. Dalam penelitian 

ini digunakan pengujian melalui uji Glejser. Berikut 

adalah hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

yang dilakukan menggunakan program SPSS 23.0: 

 
 

 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel bebas current 

ratio, debt to equity ratio dan return on equity masing-

masing sebesar 0,589, 0,157, dan 0,964. Dikarenakan 

nilai signifikansi dari masing-masing koefisien ketiga 

variabel bebas lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan 

dalam penelitan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

d.  Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam 

model regresi linear ada atau tidak korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya. 

Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji 

Durbin Watson. Konsekuensinya, variasi sampel tidak 

dapat menggambarkan variasi populasinya. Akibat yang 

lebih jauh, yaitu model regresi yang dihasilkan tidak 

dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel bebasnya. 

Berikut adalah hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini 

yang dilakukan menggunakan program SPSS 23.0 : 

 
 

 Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel diatas, 

menyatakan bahwa nilai statistik Durbin-Watson (D-W) 

yang dihasilkan sebesar 1,039. Sementara dari tabel d 

untuk jumlah variabel bebas = 3, dan jumlah data (n) = 

60, maka diperoleh batas bawah nilai tabel (dL) = 1,479 

dan batas atasnya (dU) = 1,688, 4 - dL (2,521), 4 - dU 

(2,312). Nilai Durbin-Watson pada model regresi sebesar 

1,039 lebih kecil dari dL 1,479. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha : terdapat autokorelasi pada model regresi 

dalam penelitian ini. 

 

2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif 

dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 
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atau penurunan. Hasil persamaan regresi yang diolah 

menggunakan program SPSS 23.0. 

 Berikut ini adalah hasil analisis regresi linear 

berganda dalam penelitian ini : 

 
 

 Dari tabel diatas, dapat diperoleh hasil model regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

 
 Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta (α) sebesar 1,683, artinya jika variabel 

independen yaitu CR (X1), DER (X2), dan ROE 

(X3) diasumsikan konstan, maka variabel dependen 

Harga Saham (Y) akan meningkat sebesar 1.683%. 

2. Koefisien regresi variabel CR (X1) sebesar 0,570, 

artinya bahwa setiap perubahan CR sebesar 1%, 

Harga Saham akan berubah sebesar 0,570% dengan 

asumsi variabel independen lain bernilai tetap. 

3. Koefisien regresi variabel DER (X2) sebesar 0,103 

artinya bahwa setiap perubahan DER sebesar sebesar 

1%, Harga Saham akan berubah sebesar 0,103% 

dengan asumsi variabel independen lain bernilai 

tetap. 

4. Koefisien regresi variabel ROE (X3) sebesar 0,062 

artinya bahwa setiap perubahan ROE sebesar 1%, 

Harga Saham akan berubah sebesar 0,062% dengan 

asumsi variabel independen lain bernilai tetap. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Simultan (F) 

 Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

Untuk melakukan pengujian tersebut dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Merumuskan hipotesis statistik 

 H0 : β1 : β2 : β3 = 0, menunjukkan variabel Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Pertambangan. 

 β1 : β2 : β3 ≠ 0, menunjukkan variabel Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio dan Return On Equity 

berpengaruh terhadap Harga  Saham pada 

Perusahaan Pertambangan. 

 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

 Tingkat signifikansi tersebut adalah sebesar α=5 % 

Df = F (k ; n-k) = F (n – 4), dimana n adalah jumlah data 

dan k adalah jumlah variabel bebas ditambah jumlah 

konstanta. 

Df = F (3 ; 60-3) = F (3 ; 57), maka nilai dari Ftabel = 2,77 

3. Mencari nilai Fhitung 

 Dengan bantuan software SPSS

 versi 23.0, 

 Diperoleh output untuk mendapatkan nilai dari Fhitung  

sebagai berikut : 

 
Pada tabel diatas diperoleh nilai Fhitung  sebesar 4,795. 

 

4.  Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan membandingkan Fhitung dengan  

Ftabel dengan ketentuan :  

 Jika Fhitung  > Ftabel, maka H0 ditolak (signifikan)  

 Jika Fhitung  < Ftabel, maka Ha diterima (tidak 

signifikan)  

 Hasil yang diperoleh dari perbandingan Fhitung 

dengan Ftabel adalah Fhitung > Ftabel (4,795 > 2,77), 

maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk 

menolak H0 dan menerima H a. Artinya variabel Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap  Harga Saham 

pada Perusahaan Pertambangan.    

 Selain itu, dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,005. Nilai signifikansi  <  

0,05 (5%) taraf signifikansi, maka keputusan yang 

diambil dengan tingkat signifikansi adalah menolak H0 

dan menerima Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On 

Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Pertambangan.  

  

b.  Uji t (Parsial)    

 Uji t (parsial) menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai tabel yang 

digunakan sebagai nilai kritis pada uji t adalah sebesar 

2,003 yang diperoleh dari tabel t pada α = 0,05 dan 

derajat bebas 5 untuk pengujian dua pihak sehinga α = 

0,025. Berikut adalah nilai uji t dalam penelitian ini :  
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 Nilai statistik uji t yang terdapat pada tabel diatas 

selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai t tabel untuk 

menentukan apakah variabel independen yang sedang 

diuji berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen. 

 

1. Pengaruh Current Ratio Secara Parsial Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan 

 Untuk menguji pengaruh Current Ratio terhadap 

Harga Saham maka dilakukan pengujian statistik secara 

parsial dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

 

a. Merumuskan hipotesis statistik 

H0 : β1 = 0, menunjukkan bahwa Current Ratio secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Pertambangan. 

Ha : β1 ≠ 0,  menunjukkan bahwa Current Ratio secara 

parsial berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Pertambangan. 

 

b. Menentukan tingkat signifikansi 

 Tingkat signifikansi sebesar α = 5% (dibagi dua 

menjadi 0,025) 

Df = t (α /2 ; n-k-1) , dimana n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel bebas ditambah jumlah 

konstanta. 

Df = t (0,025 ; 56) , maka nilai dari ttabel = 2,003. 

 

c. Mencari nilai thitung 

 Dengan bantuan software SPSS versi 23.0, seperti 

terlihat pada tabel 4.10 diperoleh nilai thitung variabel 

Curent Ratio sebesar 2,742. 

 

d. Menentukan daerah penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan membandingkan ttabel dengan thitung 

dengan ketentuan : 

 Jika  thitung  > ttabel, atau thitung  < -ttabel,  maka 

Ha 

diterima (signifikan) 

 Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 ditolak (signifikan). 

 Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung dengan 

ttabel adalah thitung > ttabel (2,742 > 2,003), sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Current 

Ratio secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan. 

Selain itu, dari tabel 4.12 dapat dilihat nilai signifikansi 

uji t variabel Current Ratio sebesar 0,008. Karena nilai 

signifikansi < 0,05 (5%) taraf signifikansi, maka 

keputusan yang diambil dengan tingkat signifikansi 

adalah menerima Ha dan menolak H0 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Current Ratio secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Pertambangan. 

 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Secara Parsial 

Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan 

 Untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham maka dilakukan pengujian 

statistik secara parsial dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a.   Merumuskan hipotesis statistik  

 H0 : β1  = 0, menunjukkan  bahwa  Debt to Equity 

Ratio  secara  parsial  tidak  berpengaruh terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Pertambangan.  

 Ha  : β1   ≠ 0,  menunjukkan  bahwa  Debt to Equity 

Ratio  secara  parsial  berpengaruh terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Pertambangan.  

 

b.  Menentukan tingkat signifikansi  

 Tingkat signifikansi sebesar α = 5% (dibagi dua 

menjadi 0,025)  

 Df = t (α /2 ; n-k-1), dimana n adalah jumlah data dan 

k adalah jumlah variabel bebas ditambah jumlah  

konstanta.  

 Df = t (0,025 ; 56) , maka nilai dari ttabel = 2,003.  

 

c.   Mencari nilai thitung  

 Dengan bantuan software SPSS versi 23.0, seperti 

terlihat pada tabel 4.12 diperoleh nilai thitung variabel  

DER sebesar 1,351.  

 

d.  Menentukan daerah penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan membandingkan ttabel dengan thitung  

dengan ketentuan :  

 Jika  thitung  > ttabel, atau thitung  < -ttabel,  maka 

Ha  ditolak (signifikan)  

 Jika  -ttabel  ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima 

(signifikan) 

 Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung  dengan 

ttabel  adalah -ttabel  ≤ thitung ≤ ttabel (-2,0031,351 ≤ 2,003), 

sehingga H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa 

Debt to Equity Ratio secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Pertambangan. Selain itu, dari tabel 4.12 

dapat dilihat nilai signifikansi uji t variabel Debt to 

Equity Ratio sebesar 0,182. Karena nilai signifikansi > 

0,05 (5%) taraf signifikansi, maka keputusan yang 

diambil dengan tingkat signifikansi adalah adalah 

menerima H0 dan menolak Ha , sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio secara 

parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan. Hal ini 

dapat disebabkan karena manajemen ekuitas pada 

perusahaan subsektor pertambagan batubara kurang baik. 

 

3. Pengaruh Return On Equity Secara Parsial Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan 

 Untuk menguji pengaruh Return On Equity terhadap 

Harga Saham maka dilakukan pengujian statistik secara 

parsial dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

a. Merumuskan hipotesis statistik 

 H0 : β1 = 0, menunjukkan bahwa Return On Equity 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Pertambangan. 

 Ha : β1 ≠ 0, menunjukkan bahwa Return On Equity 

secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Pertambangan. 
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b. Menentukan tingkat signifikansi 

 Tingkat signifikansi sebesar α = 5% (dibagi dua 

menjadi 0,025) 

Df = t (α /2 ; n-k-1), dimana n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel bebas ditambah jumlah 

konstanta. 

Df = t (0,025 ; 56) , maka nilai dari ttabel = 2,003. 

 

c. Mencari nilai thitung 

 Dengan bantuan software SPSS versi 23.0, seperti 

terlihat pada tabel 4.12 diperoleh nilai thitung variabel 

Return On Equity sebesar 0,807. 

 

d. Menentukan daerah penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan membandingkan ttabel dengan thitung 

dengan ketentuan : 

 Jika  thitung  > ttabel, atau thitung  < -ttabel,  maka 

Ha ditolak (signifikan) 

 Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima 

(signifikan) 

 Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung 

dengan ttabel  adalah -ttabel  ≤ thitung  ≤  ttabel  (-2,003 ≤ 

0,807 ≤ 2,003), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak 

yang berarti bahwa Return On Equity secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Pertambangan. Selain itu, dari 

tabel 4.12 dapat dilihat nilai signifikansi uji t variabel 

Return On Equity sebesar 0,423. Karena nilai 

signifikansi > 0,05 (5%) taraf signifikansi, maka 

keputusan yang diambil dengan tingkat signifikansi 

adalah menerima H0 dan menolak Ha sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Return On Equity secara 

parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham yang mungkin dikarenakan fluktuasi 

Return On Equity selama tahun 2014-2017 menunjukkan 

kondisi yang tidak stabil. 

 

4. Hasil Uji Koefeisien Derterminasi (R square) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Nilai R square terletak diantara 0-1. 

Jika nilainya mendekati angka 0 (nol), maka ini berarti 

variabel bebas secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, jika nilainya 

semakin mendekati angka 1 (satu), maka semakin baik 

hasil untuk model regresi tersebut. Berikut ini adalah 

hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini 

dengan menggunakan program SPSS 23.0 : 

 

 
 

 Dari tabel diatas, nilai koefisien determinasi dapat 

dilihat dari nilai tabel R Square yaitu sebesar 0,204 atau 

20,4%, artinya pengaruh Current Rati, Debt to Equity 

Ratio dan Return On Equity terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Pertambangan adalah sebesar 20,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 79,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak disebutkan dalam model 

penelitian ini. 

 

C. Analisis Deskripsi Data Penelitian 

 Berikut ini adalah deskripsi data current ratio, debt 

to equity ratio, return on equity dan harga saham yang 

variabel dalam penelitian ini : 

 

Deskripsi Data Penelitian Data CR, DER, ROE dan 

Harga Saham Perusahaan Pertambangan dari Tahun 

2014-2017 

 

  
 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil 

perhitungan selama periode 2014-2017, perusahaan yang 

memiliki harga saham teringgi adalah PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk. sebesar Rp 20.700,-yang 

terjadi pada tahun 2017. Sedangkan perusahaan yang 

meiliki harga saham terendah adalah PT Bumi Resources 

Tbk. Sebesar Rp 50,-yang terjadi pada tahun 2015. 
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 Perusahaan yang memiliki tingkat current ratio 

teringgi adalah PT Harum Energy Tbk yaitu sebesar 

691,36% yang terjadi pada tahun 2015. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki tingkat current ratio terendah 

adalah PT Bumi Resources Tbk yaitu sebesar 9,90 % 

yang terjadi pada tahun 2015. 

 Perusahaan yang memiliki tingkat debt to equity ratio 

tertinggi adalah PT Bumi Resources Tbk. yaitu sebesar 

1.190,90% yang terjadi pada tahun 2017. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki tingkat debt to equity ratio 

terendah adalah PT Bumi Resources Tbk. yaitu sebesar -

717,40% yang terjadi pada tahun 2014. 

 Perusahaan yang memiliki tingkat return on equity 

tertinggi adalah PT Bumi Resources Tbk. yaitu sebesar 

84,77% yang terjadi pada tahun 2017. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki tingkat return on equity 

terendah adalah PT Bayan Resources Tbk. yaitu sebesar 

-73,97% yang terjadi pada tahun 2014. 

 

D. Analisis dan Pembahasan 

1. Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Pertambangan Secara Simultan 

 Berikut ini adalah tabel hasil pengujian hipotesis 

secara simultan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 23.0 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung dari 

hasil uji-F sebesar 4,795 dengan tingkat signifikansi 

0,005. Oleh karena Fhitung > Ftabel (4,795 2,77) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%) 

maka keputusan yang diambil adalah menolak H0 dan 

menerima Ha sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Return On Equity terhadap harga 

saham perusahaan Pertambangan. 

 Selain itu, dari hasil pengujian koefisien determinasi 

(R Square) diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi 

dapat dilihat dari nilai tabel R Square yaitu sebesar 0,204 

atau 20,4%, artinya pengaruh Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Return On Equity terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Pertambangan adalah sebesar 

20,4%, sedangkan sisanya sebesar 79,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini. 

 

2. Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Pertambangan Secara Parsial 

 Berikut ini adalah tabel hasil pengujian hipotesis 

secara parsial yang telah dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 23.0 

 
Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS 23.0 

 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai regresi 

current ratio pada hasil regresi linear berganda sebesar 

sebesar 0,570, artinya current ratio memiliki pengaruh 

positif terhadap harga saham. Jika current ratio 

mengalami penigkatan, maka harga saham akan 

mengalami peningkatan. 

 Sedangkan dari Hasil uji-t,  diperoleh perbandingan 

thitung dengan ttabel adalah thitung > ttabel (2,742 > 2,003), 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

Current Ratio secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Pertambangan. Selain itu, dari tabel 4.12 dapat dilihat 

nilai signifikansi uji t variabel Current Ratio sebesar 

0,008. Karena nilai signifikansi < 0,05 (5%) taraf 

signifikansi, maka keputusan yang diambil dengan 

tingkat signifikansi adalah menerima Ha dan menolak H0 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Current 

Ratio secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan. 

 Nilai regresi debt to equity ratio pada hasil regresi 

linear berganda sebesar sebesar 0,103, yang artinya debt 

to equity ratio memiliki pengaruh positif terhadap harga 

saham. Jika debt to equity ratio mengalami peningkatan, 

maka harga saham juga akan mengalami peningkatan. 

 Sedangkan dari Hasil uji-t, diperoleh perbandingan 

thitung dengan ttabel adalah -ttabel ≤ thitung 

≤ ttabel (-2,003 ≤ 1,351 ≤ 2,003), sehingga H0 diterima 

dan Ha ditolak yang berarti bahwa Debt to Equity Ratio 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan. 

Selain itu, dari tabel 4.12 dapat dilihat nilai signifikansi 

uji t variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0,182. Karena 

nilai signifikansi > 0,05 (5%) taraf signifikansi, maka 

keputusan yang diambil dengan tingkat signifikansi 

adalah adalah menerima H0 dan menolak Ha , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan. 

Hal ini dapat disebabkan karena manajemen ekuitas pada 

perusahaan subsektor pertambagan batubara kurang baik. 

 Nilai regresi return on equity pada hasil regresi linear 

berganda sebesar sebesar 0,062 yang artinya return on 

equity memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 

Jika return on equity mengalami peningkatan, maka 

harga saham juga akan mengalami peningkatan. 

Sedangkan   dari   Hasil   uji-t,   diperoleh perbandingan 

thitung  dengan ttabel  adalah -ttabel  ≤ thitung 

≤ ttabel (-2,003 ≤ 0,807 ≤ 2,003), sehingga H0 diterima 

dan Ha ditolak yang berarti bahwa Return On Equity 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan. 

Selain itu, dari tabel 4.12 dapat dilihat nilai signifikansi 

uji t variabel Return On Equity sebesar 0,423. Karena 

nilai signifikansi > 0,05 (5%) taraf signifikansi, maka 

keputusan yang diambil dengan tingkat signifikansi 

adalah menerima H0 dan menolak Ha sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Return On Equity secara 

parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham yang mungkin dikarenakan fluktuasi 

Return On Equity selama tahun 2014-2017 menunjukkan 

kondisi yang tidak stabil. 

 

3. Kesimpulan 

 

 Kesimpulan penelitian ini adalah : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara 

simultan (uji F statistik) menunjukkan bahwa variabel 

current ratio, debt to equity ratio dan return on equity 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di IDX tahun 2014-2017. Nilai Koefisien 

Determinasi (R square) sebesar 0,204 yang berarti 

menunjukkan bahwa pengaruh current ratio, debt to 

equity ratio dan return on equity terhadap harga saham 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di IDX tahun 

2014-2017 adalah sebesar 20,4%, sedangkan sisanya 

sebesar 79,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

disebutkan dalam model penelitian ini. 

 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial 

(uji t statistik) menunjukkan bahwa : 

a. Variabel current ratio dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,008 (0,8%) yang berarti nilainya lebih kecil 

dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa current ratio memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di IDX tahun 2014-

2017. 

b. Variabel debt to equity ratio dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,182 (18,2%) yang berarti 

nilainya lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 

0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa debt to equity 

ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di IDX tahun 2014-2017. Hal ini dapat 

disebabkan karena manajemen ekuitas pada 

perusahaan subsektor pertambagan batubara kurang 

baik. 

c. Variabel return on equity dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,423 (42,3%) yang berarti nilainya lebih 

besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%). Hal 

ini menunjukkan bahwa return on equity tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham yang mungkin dikarenakan fluktuasi Return 

On Equity selama tahun 2014-2017 menunjukkan 

kondisi yang tidak stabil.  

 

 

 

 

Saran 
 

 Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka saran 

yang dapat berikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

 Diharapkan agar perusahaan lebih efektif, efisien dan 

ekonomis dalam menjalankan aktivitas perusahaan 

dan lebih memperhatikan terhadap faktor- fakor yang 

mempengaruhi harga saham. Hal ini penting karena 

dapat meningkatkan kinerja yang maksimal untuk 

kemajuan perusahaan dan meningkatkan Harga 

saham. 

2. Bagi calon investor 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan yang diukur dengan total aset terbukti 

Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham. 

Oleh karena itu diharapkan agar mempertimbangkan 

total aset yang dimiliki perusahaan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan analisis laporan keuangan, khususnya 

mengenai pengaruh internal (likuiditas, profitabilitas, 

solvabilitas dan ukuran perusahaan) terhadap harga 

saham. 
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